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Abstrak

Perkembangan teknologi terus mengubah berbagai aspek pelayanan masyarakat terutama
dalam bidang kesehatan. Lembaga pelayanan masyarakat yang bergerak dalam bidang
kesehatan terutama di area Surakarta sangat diperlukan. Salah satu dari banyaknya
lembaga yang berperan aktif di bidang ini adalah Lazismu Surakarta. Lazismu Surakarta
dalam perannya sebagai lembaga pelayanan masyarakat di area Surakarta perlu
memanfaatkan teknologi dalam memberikan pelayanan yang responsif kepada
masyarakat. Meskipun demikian pemanfaatan teknologi pada Lazismu berupa sistem
informasi belum dilakukan dengan maksimal. Pengelolaan data ambulans masih dilakukan
secara manual melalui chat. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan
sistem informasi berbasis website yang dapat digunakan untuk mendukung Kinerja
Lazismu dalam melakukan pelayanan masyarakat terutama dalam manajemen jadwal
pemeliharaan ambulans, manajemen data sopir dan jadwal piket, dan manajemen laporan
bulanan terkait Kinerja ambulans Lazismu Surakarta. Sistem dikembangkan
menggunakan metode waterfall yang terdiri dari lima tahapan proses yaitu requirement
analysis, system designing, coding, testing, dan maintenance. Implementasi sistem ini
dilakukan dengan bahasa pemrograman PHP, framework Laravel, MySQL dan bootstrap.
Penelitian ini menggunakan metode waterfall yang bertujuan untuk mempermudah dan
mengefisienkan dalam proses pengembangan karena metode ini melakukan pendekatan
secara sistematis dan berurutan dalam membangun dan mengembangkan software.

Kata kunci : Ambulans, Manajemen, Sistem Informasi, Waterfall.
Abstract

Technological advancements continue to transform various aspects of public services,
especially in the healthcare sector. Public service institutions operating in the health field,
particularly in the Surakarta area, are highly needed. One of the many institutions actively
involved in this area is Lazismu Surakarta. As a public service institution in Surakarta,
Lazismu needs to leverage technology to provide responsive services to the community.
However, the utilization of technology at Lazismu, particularly in the form of an
information system, has not been maximized. Ambulance data management is still handled
manually through chat. This research aims to develop a web-based information system to
support Lazismu’s performance in delivering public services, particularly in managing
ambulance maintenance schedules, driver and shift schedules, and monthly reports related
to Lazismu Surakarta’s ambulance performance. The system is developed using the
waterfall method, which consists of five process stages: requirement analysis, system
design, coding, testing, and maintenance. The system is implemented using PHP
programming language, Laravel framework, MySQL, and Bootstrap. This study employs
the waterfall method to simplify and increase efficiency in the development process, as
this method follows a systematic and sequential approach in building and developing
software.
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1. PENDAHULUAN

Di era modern, pemanfaatan teknologi informasi telah membawa perubahan besar sertadampak
positif dalam berbagai aspek kehidupan atau aktivitas sehari-hari. Secara global, terdapat
kebutuhan untuk selalu memperbarui teknologi agar dapat berintegrasi dengan pertumbuhan
zaman, termasuk meningkatnya permintaan akan sistem informasi itu sendiri (Aini &
Nurgiyatna, 2020). Salah satu dari perkembangan teknologi saat ini adalah Teknologi Internet,
Internet merupakan sarana komunikasi yang paling murah dan mempunyai jangkauan
penerimaan yang luas dan tidak terbatas (Arif et al., 2023).

Perkembangan dan pemanfaatan teknologi yang berkembang pesat memberi dampak
positif khususnya dalam bidang pelayanan kesehatan. Salah satu elemen penting dari
pelayanan medis adalah pengelolaan armada ambulans yang efektif dan efisien. Ambulans
memainkan peran penting dalam menyelamatkan nyawa dan memberikan layanan darurat
kepada masyarakat, terutama dalam situasi yang mengancam jiwa.

Lazismu Surakarta sebagai organisasi sosial yang berperan memberikan pelayanan
kesehatan ikut serta dalam upaya penyediaan ambulans kepada masyarakat. Di tingkat lokal,
keberadaan armada ambulans ini sangat penting untuk menunjang sistem kesehatan
masyarakat khususnya di Kota Surakarta. Namun, mengelola armada ambulans secara efisien
dan responsif seringkali menjadi sebuah tantangan.

Pengelolaan armada ambulans yang baik memerlukan sistem informasi manajemen yang
terintegrasi dengan komputer, yang mampu memberikan informasi real-time kepada
pemangku kepentingan. Dengan sistem informasi manajemen yang tepat, Lazismu Surakarta
dapat merespon keadaan darurat dengan lebih cepat dan efektif, mengoptimalkan penggunaan
sumber daya, dan meminimalkan adanya kesalahan dalam koordinasi.

Selain itu, kemajuan teknologi informasi juga memungkinkan penggunaan data dan
analisis yang lebih canggih dalam manajemen armada ambulans. Informasi seperti
ketersediaan armada, kondisi kendaraan ambulans, dan juga pengemudi dapat diakses dan
dianalisis untuk memberikan layanan yang lebih baik dan responsif. Oleh karena itu,
pengembangan sistem informasi manajemen yang sesuai dan optimal menjadi penting dalam
konteks Lazismu Surakarta.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ilmiah ini akan fokus pada pengembangan
sistem informasi manajemen pengelolaan armada ambulans di Lazismu Surakarta. Penelitian
ini akan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan armada ambulans saat
ini, merancang solusi berbasis IT yang tepat dan mengevaluasi implementasi sistem dalam

konteks pelayanan kesehatan masyarakat di Surakarta.



Berdasarkan tinjauan dan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa sistem informasi dapat dimanfaatkan guna meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan armada ambulans di Lazismu Surakarta. Oleh karena itu,
peneliti bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi yang dapat membantu
Lazismu Surakarta dalam melakukan manajemen dan monitoring armada ambulans. Sistem
informasi dibuat berbasiskan website, dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman

PHP dengan bantuan framework Laravel dan menerapkan metode Waterfall.

2. METODE

Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah metode waterfall. Metode
waterfall merupakan proses pengembangan perangkat lunak berurutan di mana kemajuan
terlihat selalu mengalir (seperti air terjun) melalui Analisa kebutuhan (requirements analysis),
perancangan sistem (design), implementasi (build), pengujian (testing) dan pemeliharaan
(maintenance) (Fadli et al., 2018). Model ini di sebut juga metode klasik dengan melakukan
pendekatan secara sistematis dan berurutan dalam membangun dan mengembangkan software
(Deka Pujawan et al., 2022).

Requirement

Design

)

Implementation

Testing

Maintenance

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall
2.1 Requirements Analysis
Pada tahap ini diperlukan analisis kebutuhan yang merupakan proses awal dalam menentukan
suatu gambaran sistem yang akan dibangun. Proses analisis kebutuhan ini bertujuan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam merancang sebuah sistem. Proses ini ditentukan
melalui analisis dengan pengguna sistem. Kemudian hasil dari analisis diaplikasikan menjadi
spesifikasi sistem.
2.2 Design
Tahapan desain ini merupakan proses multi-langkah yang berfokus pada perancangan program
perangkat lunak termasuk struktur data, desain perangkat lunak, representasi antarmuka dan

teknik pengkodean (Hidayati, 2019). Hal ini dilakukan untuk mengubah hasil analisa yang



telah dilakukan menjadi sebuah desain struktur data untuk penyesuaian desain alur dan
prosedur pada back-end website yang akan dibangun.

2.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah metode analisa sistem yang ditujukan untuk mengidentifikasi,
memperjelas, dan mengatur persyaratan sistem (Aleryani, 2016). Gambar 2 menunjukkan use
case diagram dari sistem informasi manajemen ambulans Lazismu Surakarta yang juga
menggambarkan bagaimana interaksi setiap aktor di dalamnya.
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Gambar 2. Use Case Diagram sistem informasi manajemen pengelolaan ambulansLazismu
Surakarta

Admin dapat melakukan login, mengelola data, melihat dan mengelola jadwal piket,
mengelola data ambulans, mengelola akun, mengelola data pemakaian, mengelola data servis,
mencetak laporan dan logout.

2.2.2 Entity Relationship Diagram

ERD adalah sebuah alat analisa yang digunakan untuk mendiagramkan data yang disimpan di
dalam database (Bagui & Earp, 2004). ERD menggambarkan hubungan atau relasi antar tabel
yang digambarkan dalam bentuk model fisik. ERD dari sistem informasi manajemen

pengelolaan ambulans Lazismu Surakarta ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. ERD sistem informasi manajemen pengelolaan ambulans LazismuSurakarta
2.2.3 Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan diagram perilaku dari kinerja internal sebuah operasi di
dalam sistem (Murdiani & Sobirin, 2022). Activity Diagram memberikan pemahaman secara
menyeluruh terhadap proses-proses yang dapat dilakukan oleh admin sistem mulai dari awal
hingga akhir. Berikut ini merupakan activity diagram yang terdapat pada sistem informasi

manajemen pengelolaan ambulans:
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Gambar 4. Activity diagram sistem informasi manajemen pengelolaan ambulansLazismu
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2.3 Implementasi

Proses pengembangan sistem ini dapat dibagi menjadi 2 bagian, yakni front-end development
dan back-end development. Front-end development akan berhubungan dengan proses-proses
yang berjalan di sisi pengguna sistem dimana proses ini berfokus pada pengembangan
tampilan website dari sistem yang diimplementasikan dalam bahasa pemrograman HTML,
CSS, dan Javascript dengan bantuan framework Bootstrap. Sedangkan untuk bagian back-end
development berhubungan dengan proses-proses yang berjalan di sisi server, dalam hal ini



meliputi penulisan logika sistem dan pengolahan database MySQL. Bahasa pemrograman
PHP dengan bantuanframework Laravel digunakan untuk mengerjakan proses back-end ini.
2.4 Testing

Setelah selesai menyelesaikan proses implementasi, diperlukan tahapan selanjutnya berupa
proses pengujian sistem. Tujuan dari adanya pengujian sistem yaitu untuk mengidentifikasi
adanya kesalahan dan juga memverifikasi bahwa keluarannya sesuai dengan apa yang
diinginkan (Mutolib et al., 2023). Pengujian sistem dalam penelitian ini menggunakan metode
pengujian blackbox dan juga system usability scale. Blackbox testing adalah metode pengujian
di mana pelaksanaan sistem diamati melalui data uji, dan fungsionalitas system (Sholeh et al.,
2021). Blackbox testing ini akan berfokus pada persyaratan fungsional pada suatu software.
Metode pengujian menggunakan System Usability Scale (SUS) digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana tingkat kemudahan penggunaan, kecepatan pelaksanaan tugas,
tingkat kesalahan yang terjadi, dan tingkat kepuasan pengguna terhadap suatu sistem atau
produk (Yusuf& Astuti, 2020).

2.5 Maintenance

Pada tahap pemeliharaan ini, setelah sistem yang dibuat sudah selesai dan digunakan, jika ada
kritik dan saran terkait aplikasinya maka dilakukan perbaikan serta dengan meningkatkan

kualitas pengoperasian fungsi program (Mahardikawati & Nurgiyatna,2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pembahasan Sistem

Sistem informasi manajemen pengelolaan ambulans pada Lazismu Surakarta mengakomodir
kebutuhan pengguna yaitu admin sistem dari Lazismu Surakarta. Sistem dapat diakses melalui

laman website https://ambulanlazismusolo.my.id/.

3.1.1 Halaman Login
Gambar 5 menunjukkan halaman yang menjadi akses login bagi pengguna yang merupakan

admin dari Lazismu Surakarta.
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Gambar 5. Halaman Login


https://ambulanlazismusolo.my.id/

3.1.2 Halaman Dashboard

Gambar 6 menunjukkan halaman yang menjadi akses utama bagi pengguna. Halaman
dashboard menampilkan data jumlah pemakaian, jumlah servis, serta jumlah data ambulans
yang tersedia.

Jumiah Data Pomakaian JumiahDataServis  Jumlah Data Ambul an

Gambar 6. Halaman Dashboard

3.1.3 Halaman Pemakaian

Gambar 7 menunjukkan halaman yang menjadi halaman pemakaian yang secara umum
menampilkan rekap laporan pemakaian pasien. Pada halaman ini dapat menampilkan tabel
data pemakaian yang ditambah oleh admin sistem. Admin juga dapat mengelola data
pemakaian mulai dari mencari, menambah, mengedit, dan menghapus data, dan juga terdapat
navigasi menuju data rekap transaksi yang dilakukan oleh masing-masing donatur. Selain itu,
sistem ini juga dilengkapi dengan fitur pencetakan laporan yang memungkinkan pengguna
untuk mencetak laporan berdasarkan tanggal tertentu maupun mencetak keseluruhan laporan

tanpabatasan tanggal.
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Start date End date
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Gambar 7. Halaman Pemakaian



3.1.4 Halaman Data Ambulans

Gambar 8 menunjukkan halaman yang menjadi halaman data ambulans. Halaman ini
menampilan tabel data ambulans yang bisa ditambahkan oleh admin. Admin dapat menambah,
mengelola, ataupun menghapus data ambulans yang dimiliki oleh lazismu surakarta.
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Gambar 8. Halaman Utama

3.1.5 Halaman Servis

Gambar 9 menunjukkan halaman yang menjadi halaman servis. Halaman ini menampilkan
data servis yang dilakukan oleh admin. Admin dapat menambah dan mengelola data servis jika
dirasa diperlukan adanya pemeliharaan armada ambulans untuk menunjang kinerja atau
operasional Lazismu Surakarta dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat umum yang

membutuhkkan.
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Gambar 9. Halaman Servis

3.1.6 Halaman Kelola Akun
Gambar 10 menunjukkan halaman yang menjadi halaman kelola akun. Halaman ini
menampilkan data akun yang dikelola oleh admin. Melalui halaman ini admin dapat

menambahkan akun baru ataupun memperbarui serta menghapusnya.
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Gambar 10. Halaman Kelola Akun
3.2 Pengujian Sistem
Pengujian sistem terdiri dari software test dan usability test. Software test dilakukan
menggunakan metode uji blackbox sedangkan usability test dilakukan dengan metode uiji
System Usability Scale (SUS).
3.2.1 Pengujian blackbox
Blackbox testing adalah pengujian terhadap perangkat lunak yang tidak diketahui Kkinerja
internalnya, metode ini juga dikenal sebagai pengujian fungsional atau pengujian input-output
(Verma et al., 2017). Melalui pengujian ini dapat ditemukan fitur mana saja yang belum
berjalan dengan baik ataupun belum memenuhi harapan (Gultom & Maryam, 2020). Pengujian
ini memberikan visualterhadap kesalahan maupun kekurangan yang terdapat pada sistem.

Tabel 1. Uji blackbox halaman utama

Modul | Prosedur Masukan Keluaran yang | Hasil
pengujian pengujian diharapkan
Halaman| Login Memasukan email  danpassword Mengarahkan  Berhasi
Login | berhasil terdaftar pengguna ke halamar|
dashboard
login tidak masukan emaildan  password mengarah ke halamarberhasil
berhasil yang tidak login kembali
terdaftar




Halaman | menampil| Memilih  salahsatu jumlah datadengan Menampilkan  [Berhasi
dashboard|kan jumlah kliktombol selengkapnya tab
data eldata
dai
ipemakaiari
Servis
,dan
data
ambulans
Halaman |Mengelola] Menambah/me mperbarui/men ghapus |Menambah/memperbBerhasi
data data dataambulans arui/menghapus data
ambulans| ambulans ambulans
dan
menampilkan
notifikasi
berhasilserta
menampilkan
data pada
halaman
data ambulans
Halaman | Mengelola Menambah/memperbarui/men Menambah/memperhBerhasi
data data arui/menghapus data
pemakaian pemakaian pemetaan
da
n
ghapus datapemakaian menampilkan
notifikasi
berhasilserta
menampilkan
data pada
halaman
pemakaian
Mencari Masukan tanggal padakolom Menampilkan data [Berhasi
data pencarian  daritanggal awal pencarian yang
mengguna sampai akhir sesuaidengan tanggal
kan filtrasi yang dicari
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Halaman | Mengelola]  Menambah ataumemperbarui atau  |Menambah/memperbBerhasi
servis |data servis menghapusdata servis arui/menghapus data
pemetaan
dan
menampilkan
notifikasi
berhasilserta

menampilkan
data pada
halaman
servis
Mencetak Mengklik cetakpdf menampilkan daftar|Berhasi
data servis tabel pada data servig
sehingga

dap
at
diunduh
Halaman | Mengelola] Menambah/me mperbarui/men ghapus |Menambahkan/memgBerhasi
kelola akun dataakun erbarui/menghapus
akun data akun
dan
menampilkan
notifikasi berhasil

3.2.2 Pengujian SUS

SUS adalah suatu instrument pengukuran persepsi pengguna terhadap kegunaan suatu produk
(Holden, 2020). Dengan menggunakan metode ini dapat diketahui tingkat kepuasan pengguna
terhadap sistem yang telah dikembangkan. Pengujian SUS terdiri dari 10 instrumen
pertanyaan tentang efektivitas, efisiensi dankepuasan.

Tabel 2. Pertanyaan uji SUS

Kode Pertanyaan

P1 | Saya merasa sistem ini informatif dan mudah untuk digunakan

P2 | Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan

P3 | Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

P4 | Saya merasa sistem ini membingungkan

P5 | Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini

P6 | Saya perlu belajar dan membiasakan diri untuk menggunakan sistem
ini
P7 | Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya

P8 | Saya merasa ada hal yang tidak konsisten dari sistem ini
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P9 | Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem
ini

dengan cepat

P10 | Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam
menggunakan sistem ini

Adapun hasil pengujian pertanyaan SUS untuk sistem ini diperolen melalui internal
responden yang berasal dari pihak internal Lazismu Solo dan juga responden yang merupakan
mahasiswa Muhammadiyah karena keterbatasan jumlah karyawan dari internal Lazismu Solo
yang tidak mencapai 20. Data dari responden kemudian dihitung untuk mendapatkan skor uji
SUS. Perhitungan skormemperhatikan ketentuan-ketentuan berikut:
a. Untuk setiap pertanyaan berkode ganjil, bobot diperoleh dengan mengurangi 1 dari
nilai responden
b. Untuk setiap pertanyaan berkode genap, bobot diperoleh dari mengurangkan 5 dengan
nilai responden
c. Total bobot nilai dikalikan dengan 2,5
d. Skor akhir SUS didapatkan dengan menghitung rata-rata skor seluruh responden
(Sauro, 2011).
Secara matematis, perhitungan skor SUS dapat diformulasikan menjadi berikutini:
Skor responden = ((P1- 1) + (5- P2) + (P3-1) + (5-P4) + (P5- 1) +
(5-P6)+ (P7-1) + (5-P8)+ (P9- 1)+
(5- P10)) *2,5

Skor SUS _ 2

n

Hasil perolehan data responden berikut dengan perolehan skor SUS dapatdilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3. Hasil uji SUS

No |Responden|Skor Hasil Hitung Responden Jumlah |Nilai
PLP2 |P3 P4 P5 |P6 |P7 P8 P9 P10

1. |Respondenf 52 5 1 H B B 1 p 8 36 90
1

2. |Respondenf 51 | 1 5 (1 H 1 4 P2 38 95
2

3. |Respondent 52 pH 1 H 1 p [ pH 1 40 100
3

4. |Respondenf 51 H @1 5 2 H (1 5 Q1 39 97,5
4

5 |Respondenf 51 4 1 4 1 4 2 H Q1 36 90
5
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6. |Responden| 5 ]2 1 5 33 82,5
7. Respgnden 4 3 2 4 24 60
8. Respanen 4 R 2 4 31 77,5
9. Respgnden 511 1 4 33 82,5
10. Respgnden 52 1 5 36 90
11. Resplc())nden 383 4 S) 24 60
12. Resplolnden 51 1 S) 37 92,5
13. Resploznden 511 2 5 35 87,5
14. Resplc?nden 511 1 S) 39 97,5
15. Resplc?nden 511 1 5 39 97,5
16. Resplfnden 511 2 2 31 77,5
17. Resp106nden 511 1 5 37 92,5
18. Resplo7nden 4 R 2 4 27 67,5
19. Resplc?nden 511 1 5 39 97,5
20. Resplognden 52 2 5 33 82,5
Skor Rata-RatZaO(HasiI Akhir) 85,875
s

aravescv: | S

ADJECTIVE RANGE

WORST

IMAGINABLE
'

OK
'

EXCELENT
'
i

BEST
IMAGINABLE
i

ini diambil dari 20 responden kuisioner yang berasal dari internal Lazismu Surakarta ataupun
pengguna umum diluar lembaga. Dengan perolehan hasil akhir tersebut, dilakukan analisis
skor SUS dimana berdasarkan aturan acceptability range sistem dapat dikategorikan

acceptable apabila memperoleh nilai lebih dari 70. Merujuk pada sistem skor tersebut, maka

Gambar 11. SUS score

Dari pengujian System Usability Scale, sistem memperoleh nilai akhir sebanyak 85,875. Nilai

hasil uji SUS untuk sistem ini dengan perolehan 85,875 masuk dalam kategori acceptable.




4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hasil uji blackbox, dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat memenuhi
requirement dan menjalankan fungsionalitas sebagaimana mestinya. Hasil uji SUS yang
menyatakan sistem telah memenuhi prasyarat kategori Acceptable juga menyimpulkan bahwa
sistem ini dapat memenuhi kepuasan pengguna. Dengan demikian sistem informasi
manajemen pengelolaan ambulans berbasis web pada lazismu Surakarta telah sukses
dikembangkan dan siap untuk digunakan kedepannya dalam membantu lembaga mengelola
data ambulan.

4.2 Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan pengembangan-pengembangan fitur
lebih lanjut untuk memantau perkembangan jumlah data dalam sistem ataupun adanya fitur
lain guna yang dapat memenuhi kompleksitas pengelolaan yang mungkin akan hadir di masa
mendatang. Implementasi framework laravel juga dapat dikembangkan lebih jauh lagi
mengingat terdapat banyak fitur dan kompleksnyaekosistem dari laravel itu sendiri yang dapat
diimplementasikan seperti dengan adanyaimplementasi sistem yang berbasiskan API.
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